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Abstrak 
Secara bahasa dewasa berasal dari kata latin adultus yang berarti "tumbuh menjadi kekuatan 

dan ukuran yang sempurna atau telah menjadi dewasa". Secara istilah orang dewasa adalah 

individu yang telah mencapai titik perkembangan mereka dan siap untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat bersama orang dewasa lainnya.Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh senam 

aerobik low impact terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Metode Penelitian 

menggunakan metode desain Pre Eksperimen dengan rancangan one group pre post test design, 

senam aerobic low impact ini dilakukan sebanyak 6 kali dalam 2 minggu, dengan durasi 

selama 20 – 50 menit.  Populasi pada penelitian ini adalah semua kelompok usia dewasa yang ada 

di Puskesmas Padang Selasa Palembang dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh 

senam aerobik low impact pada tekanan darah sistolik (p.value = 0,001), pengaruh senam aerobik low 

impact pada tekanan darah diastolik (p.value = 0,012) terhadap penurunan tekanan  darah. Saran 

diharapkan dapat memberikan pengobatan non farmakologi untuk mengurangi tekanan darah pada 

usia dewasa secara mandiri untuk dilakukan dirumah selain pengobatan farmakologi. 

Kata Kunci : Senam Aerobik Low Impact, Penurunan Tekanan Darah 

 

Abstract 
Linguistically, "dewasa" comes from the Latin word "adultus," which means "to grow into 

perfect strength and size or to have become mature." In terms of terminology, an adult is an 

individual who has reached their developmental stage and is ready to participate in society 

alongside other adults. The purpose of the research is to determine the effect of low-impact aerobic 

exercise on lowering blood pressure in hypertensive patients. The research method uses a Pre-

Experimental design with a one group pre post test design. The population in this study consists of 

all adult age groups at the Puskesmas Padang Selasa Palembang, with a sample size of 35 

respondents. The sampling was conducted using the purposive sampling technique. The research 

results showed that there is an effect of low-impact aerobic exercise on systolic blood pressure 

(p.value = 0.001), the effect of low impact aerobics on diastolic blood pressure (p.value = 0.012) in 

reducing blood pressure. It is hoped that the recommendation can provide non-pharmacological 

treatment to reduce blood pressure in adults independently at home, in addition to pharmacological 

treatment. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi sering dikenal sebagai 

tekanan darah tinggi, didefinisikan 

sebagai kenaikan tekanan darah 140 

mmHg atau lebih tinggi di arteri sistolik 

dan diastolik 90 mmHg, dalam dua kasus 

serangan jantung jangka pendek yang 

parah (Suciana et al., 2020). Hipertensi 

dianggap sebagai (PTM), gangguan 

emosi, berat badan berlebih, konsumsi 

minuman keras yang berlebihan, kopi 

yang berlebihan, rokok, dan pola makan 

yang  tidak  sehat adalah beberapa 

penyebab hipertensi, faktor keturunan 

juga berperan (Erawati et al., 2022). 

Hipertensi dapat terjadi pada siapa 

pun, baik lelaki maupun perempuan pada 

segala umur (Maryuni et al., 2023). 

Perubahan pola hidup secara luas di 

seluruh dunia menjadi penyebab utama 

hipertensi. Beberapa faktor yang berperan 

antara lain, peningkatan akses terhadap 

makanan cepat saji, kurangnya asupan 

sayuran segar yang tinggi serat, dan 

konsumsi kalori, garam, lemak, dan gula 

yang tinggi. Semua faktor ini 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan jumlah kasus hipertensi di 

Masyarakat (Alea Syavinka & Yuniartika, 

2024). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), jumlah orang yang menderita 

hipertensi akan terus meningkat seiring 

dengan jumlah penduduk. Pada tahun 

2025, diperkirakan sekitar 29% orang di 

seluruh dunia akan terkena hipertensi. 

Penderita hipertensi saat ini paling banyak 

ditemukan di negara berkembang (Irwadi 

& Fatrida, 2023). Pada tahun 2030, 

diperkirakan ada 1,5 milyar orang yang 

terkena hipertensi, dan diperkirakan 9,4 

juta orang meninggal setiap tahunnya 

 karena hipertensi dan  komplikasinya 

(Akhriansyah et al., 2023). 

Berdasarkan Profil kesehatan 

Indonesia tahun 2020 mencatat Prevalensi 

hipertensi berdasarkan hasil pengukuran 

penduduk usia  ≥18 tahun sebesar 

34,1%, jumlah kasus hipertensi sebesar 

63,309.620 orang di Indonesia, dengan 

angka kematian akibat hipertensi sebesar 

427.218.  Hipertensi terjadi pada orang 

yang berusia 55-64 tahun 

sebesar (55,2%), Dari Prevalensi 

hipertensi  34,1% diketahui orang yang 

menderita hipertensi sebesar 8,8 %, dan 

orang yang terdiagnosis  tidak minum 

obat sebesar 13,3% , sementara orang 

yang tidak minum obat secara teratur 

sebesar 32,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak penderita hipertensi tidak 

menyadari penyakit mereka, sehingga 

mereka tidak mendapatkan pengobatan 

(Wati et al., 2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan  pada tahun 

2022 jumlah penderita hipertensi di 

Provinsi Sumsel sebanyak 6.234.389 

orang. Kota Palembang dengan jumlah 

penderita tertinggi sebesar 1.323.214 

orang. Penderita hipertensi yang  

mendapatkan pelayanan 8.691 orang 

dengan  Persentase 1,8%, sedangkan yang 

mendapatkan pelayanan  kesehatan sesuai 

 standar sebesar 2,5% (Akhriansyah et al., 

2023). 

Ada dua cara berbeda untuk mengatasi 

atau mengontrol tekanan darah tinggi. 

Yang pertama adalah terapi farmakologi, 

(yang melibatkan pemberian obat dengan 

dosis rendah yang ditingkatkan secara 

bertahap). Yang kedua adalah terapi non-

farmakologi, yang mencakup melakukan 

aktivitas fisik seperti senam aerobik low 

impact. Kurangnya aktivitas fisik dapat 

menyebabkan  penyakit-penyakit kronis, 

diantaranya adalah hipertensi. Hal ini 

berkaitan dengan individu yang kurang 

melakukan aktifitas fisik atau berolahraga 

biasanya mempunyai denyut jantung yang 

kuat. Akibatnya, otot jantung harus 

bekerja keras untuk memompa darah 

(Alea Syavinka & Yuniartika, 2024). 
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Senam aerobik low 

impact sangat baik untuk penderita hipert

ensi dan penyakit jantung karena 

bermanfaat dalam meningkatkan serta 

menjaga kesehatan dan daya tahan 

sistem kardiovaskuler dan sistem 

pernafasan. Selain itu, senam ini 

mempunyai gerakan-gerakan yang 

relatif ringan sehingga semua kalangan 

dapat melakukannya (anak-anak sampai 

lansia) (Alea Syavinka & Yuniartika, 

2024).  

Intervensi  senam aerobic low impact 

ini dilakukan sebanyak 6 kali dalam 2 

minggu, dengan durasi selama 20 – 50 

menit. Senam aerobik low impact baik 

untuk penderita hipertensi. Dikarenakan 

dapat meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan daya tahan jantung, paru, 

peredaran darah, otot dan sendi. (Galang 

Canangjaya et al., 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan ke 

Puskesmas Padang Selasa Palembang, 

penulis melakukan wawancara terhadap 

petugas (perawat dan pemegang program) 

untuk Penyakit Tidak Menular serta 

mengambil data dan profil puskesmas. 

Dari wawancara dan pengumpulan data 

didapatkan bahwa, prevalensi kunjungan 

penderita hipertensi di Puskesmas Padang 

Selasa kunjungan pasien lama mencapai 

1593 laki -laki sedangkan perempuan 

1747, total 3340 kunjungan. Sedangkan 

kunjungan pasien baru mencapai 1120 

laki-laki sedangkan perempuan 1398 

,total 2518 kunjungan. 

Peneliti melakukan observasi di 

Puskesmas Padang Selasa dan 

menanyakan kepada beberapa anggota 

keluarga pasien yang terdiagnosis 

penyakit hipertensi, mereka mengatakan 

belum mengetahui cara penanganan 

penyakit Hipertensi dengan cara 

melakukan aktivitas fisik aktivitas yang 

ringan dan mudah dilakukan seperti 

senam aerobik low impact. Sedangkan 

penyakit hipertensi merupakan penyakit 

yang cukup berbahaya dan dapat 

menyebabkan kematian.  

Penelitian ini akan sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

menambah wawasan masyarakat 

khususnya pada masyarakat disekitar 

Puskesmas Padang Selasa Palembang,   

tentang pertolongan penanganan 

hipertensi seperti senam aerobik low 

impact. Penelitian ini juga akan 

meningkatkan pegetahuan dan menambah 

wawasan yaitu berupa ilmu  pengetahuan 

tentang terapi non farmakologi dengan 

memberikan terapi senam aerobik low 

impact terhadap penurunan tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Sehingga 

mengurangi penggunaan terapi obat 

farmakologi. 

Hipertensi merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang terus 

meningkat, terutama di wilayah perkotaan 

seperti Palembang. Data dari Puskesmas 

Padang Selasa menunjukkan tingginya 

prevalensi penderita tekanan darah tinggi, 

yang apabila tidak ditangani secara 

optimal dapat meningkatkan risiko 

komplikasi seperti penyakit jantung dan 

stroke. Penggunaan obat sering kali belum 

cukup tanpa diimbangi dengan perubahan 

gaya hidup. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk membuktikan 

bahwa senam aerobik low impact dapat 

menjadi salah satu intervensi yang efektif, 

mudah dilakukan, dan minim biaya dalam 

menurunkan tekanan darah, khususnya di 

tingkat pelayanan kesehatan seperti 

Puskesmas Padang Selasa Palembang. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut , maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Pengaruh  

Senam Aerobik Low Impact Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah di Puskesmas 

Padang Selasa Palembang . 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah pre 

eksperimen dengan rancangan one group 

pre post test design. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 23 

Desember  2024 sampai dengan 25 

Januari 2025, di Puskesmas Padang 

Selasa Palembang. 

Target/Subjek Penelitian 

Target/subjek penelitian ini adalah 

penderita hipertensi ringan hingga sedang 

yang terdaftar dan melakukan kunjungan 

di Puskesmas Padang Selasa Palembang,  

didapatkan 35 orang untuk dijadikan 

sampel. 

 

Prosedur 

1. Menemui masyarakat yang datang ke 

Puskesmas Padang Selasa Palembang, 

mengumpulkan responden, selanjutnya 

dilakukan penjelasan tujuan dan 

prosedur, serta  dipandu untuk mengisi 

lembar kuesioner yang berisi data diri 

responden. 

2. Mengukur tekanan darah pasien 

hipertensi dengan menggunakan 

sphygmomanometer dan lembar 

checklist untuk observasi tekanan 

darah sebelum dilakukan intervensi 

senam aerobik low impact. 

3. Diberikan intervensi dilakukan senam 

aerobik low impact pada pasien 

hipertensi. 

4. Setelah itu dilakukan kembali 

pengukuran tekanan darah pasien 

hipertensi dengan menggunakan 

sphygmomanometer dan lembar 

checklist untuk observasi tekanan 

darah  setelah dilakukan senam aerobik 

low impact, sebanyak 6 kali dalam 2 

minggu, dengan durasi selama 20 – 50 

menit. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data   

primer dan sekunder yang meliputi hasil 

wawancara dan observasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan terhadap 

tiap-tiap variabel dari hasil penelitian. 

 

Analisis Bivariat 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis bivariat dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel independen dan variabel 

dependen menggunakan Uji Wilcoxon 

karena data berdistribusi tidak normal 

dengan derajat kemaknaan 0,05. Bila nilai 

p value < (0,05) berarti hasil perhitungan 

statistik bermakna (signifikan), dan 

apabila nilai p value > (0,05) berarti hasil 

perhitungan statistik tidak bermakna. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini 

menggunakan distribusi frekuensi dan 

persentase karakteristik responden yang 

terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan aktivitas fisik, kategori 

pre test sistolik,  kategori pre test 

diastolik, kategori sistolik hari ke 1, 

kategori diastolik hari ke 1, kategori 

sistolik hari ke 14, kategori diastolik hari 

ke 14.  

 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 

usia 21-35 tahun berjumlah 14 orang ( 

40,0%), usia 35-45 tahun berjumlah 18 

orang (51,4%) dan usia 45-60 tahun 

berjumlah 3 orang (8,6%). 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa 

responden laki- laki sebanyak 28 orang 

(80,0%) dan responden perempuan 

sebanyak 7 orang ( 20,0%). 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 

responden yang melakukan aktivitas fisik 

sebanyak 9 orang (25,7%) dan responden 

tidak melakukan aktivitas fisik sebanyak 

26 orang (74,3%). 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 

responden pendidikan SMA sebanyak 12 

orang ( 34,3%), responden pendidikan 

SMP sebanyak 6 orang (17,1%), 

pendidikan SD sebanyak 9 orang (25,7%),  

dan pendidikan perguruan tinggi sebanyak 

8 orang ( 22,9%). 

 
Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC VII 

(2013) frekuensi kategori pre – test 

sistolik diketahui 35 responden dengan 

pre hipertensi sebanyak 10 responden 

(28,6%), hipertensi tingkat I sebanyak 25 

responden (71,4%). 

 
Berdasarkan tabel 4.6 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC VII 

(2013) frekuensi kategori pre – test 

diastolik diketahui 35 responden dengan 

tingkat tekanan darah normal 8 responden 

(22,9%), pre hipertensi 13 responden 

(37,1%), hipertensi tingkat I 14 responden 

(40,0%). 

 
Berdasarkan tabel 4.7 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC VII 

(2013) frekuensi kategori sistolik hari ke-

1 diketahui 35 responden dengan tingkat 

tekanan darah pre-hipertensi 14 

responden (40.0 %), hipertensi tingkat I 

21 responden (60.0%). Frekuensi kategori 

sistolik hari ke-14 diketahui 35 responden 

dengan tingkat tekanan darah pre-

hipertensi 32 responden (91,4%), 

hipertensi tingkat I 3 responden ( 8,6%). 
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    Berdasarkan tabel 4.8 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC VII 

(2013) frekuensi kategori diastolik hari 

ke-1 diketahui 35 responden dengan 

tingkat tekanan darah normal 8 responden 

(22.9%), pre-hipertensi 25 responden 

(71,4 %), hipertensi tingkat I 2 responden 

(5,7%). Frekuensi kategori diastolik hari 

ke-14 diketahui 35 responden dengan 

tingkat tekanan darah normal 5 responden 

(14.3%) pre-hipertensi 30 responden 

(85,7%). 

 

Analisa Bivariat 

Sebelum melakukan analisis bivariat 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

data dengan menggunakan uji Shapiro 

wilk karena sampel kurang dari 50 

responden, dengan ketentuan jika p value 

> 0,05 berarti data berdistribusi normal 

dan jika p value < 0,05 berarti data tidak 

berdistribusi normal. 

 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji 

normalitas data diketahui bahwa pre- test 

sistolik nilai p value = 0,727 Pre Test 

diastolik nilai p value = 0,020 Post Test 

yang berarti bahwa data terdistribusi tidak 

normal, sehingga untuk analisis bivariat 

menggunakan non parametrik, yaitu uji 

wilcoxon dimana batas kemaknaan α = 

0,05 (Confidence Interval 95%). 

 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan hasil uji statistik 

non parametrik  (wilcoxon) adalah <0,001 

(p value <0,001 < 0,05) yang berarti 

menunjukkan adanya pengaruh senam 

aerobik low impact pada tekanan darah 

sistolik. Sedangkan hasil p value tekanan 

darah diastolik sebesar 0,012 < 0,05 yang 

berarti adanya pengaruh senam aerobik 

low impact pada tekanan darah diastolik. 

 

Pembahasan 

Karekteristik Responden 

Usia   

Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

usia 21-35 tahun berjumlah 14 orang ( 

40,0%), usia 35-45 tahun berjumlah 18 

orang (51,4%) dan usia 45-60 tahun 

berjumlah 3 orang (8,6%). 

Hasil temuan dilapangan masih banyak  

usia dewasa yang pola makan tidak 

teratur, hasil observasi pre test dilapangan 

masih banyak usia dewasa yang 

mengalami pre hipertensi dan juga 

terdapat yang masuk kategori hipertensi 

tingkat I.  

Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini, lebih banyak ditemukan 

penderita hipertensi pada usia dewasa,  

pada usia dewasa rentan terkena 

hipertensi karena pengaruh gaya hidup 

yang kurang sehat, makanan yang tidak 
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terkontrol sehingga menyebabkan usia 

dewasa rentan terkena hipertensi. 

Jenis Kelamin  

 Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

distribusi frekuensi responden laki-laki 

sebanyak 28 orang (80,0%), dan 

responden perempuan sebanyak 7 orang 

(20,0%). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini, jenis kelamin berpengaruh 

terhadap angka kejadian hipertensi 

dibanding perempuan laki -laki lebih 

sering terkena hipertensi salah satu 

penyebabnya  adalah  kebiasaan merokok. 

Aktivitas Fisik 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

distribusi frekuensi  responden yang 

melakukan aktivitas fisik sebanyak 9 

orang (25,7%) dan responden tidak 

melakukan aktivitas fisik sebanyak 26 

orang ( 74,3%) . 

Hal ini menunjukkan bahwa, dalam 

penelitian ini, orang yang sering 

melakukan aktivitas fisik dapat membantu 

mengatasi masalah hipertensi dikarenakan 

dapat meningkatkan kesehatan jasmani , 

melancarkan sirkulasi darah, sehingga 

menurunkan angka kejadian hipertensi. 

Pendidikan 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa, 

distribusi frekuensi  responden pendidikan 

SMA sebanyak 12 orang ( 34,3%), 

responden pendidikan SMP sebanyak 6 

orang (17,1%), pendidikan SD sebanyak 9 

orang (25,7%) dan pendidikan perguruan 

tinggi sebanyak 8 orang (22,9%). 

Hal ini menunjukkan bahwa, dalam 

penelitian ini, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

besar pula pengetahuan yang mereka 

dapatkan, pengetahuan seseorang juga 

akan semakin baik. 

Senam Aerobik Low Impact Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh (pre-test) dengan nilai 

signifikan hasil uji statistik non 

parametrik (wilcoxon) adalah <0,001 (p 

value <0,001 < 0,05) yang berarti 

menunjukkan adanya pengaruh senam 

aerobik low impact pada tekanan darah 

sistolik. Sedangkan hasil p value tekanan 

darah diastolik sebesar 0,012 < 0,05 yang 

berarti adanya pengaruh senam aerobik 

low impact pada tekanan darah diastolik.  

Berdasarkan keterangan diatas, hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh senam 

aerobik low impact terhadap penurunan 

tekanan darah penderita hipertensi di 

Puskesmas Padang Selasa Palembang. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dikemukan oleh Alea 

Syavinka & Yuniartika (2024), yang 

diperoleh dianalisis menggunakan 

wilcoxon signed-rank test, mendapatkan p 

value sebesar < 0,001untuk tekanan darah 

sistolik dan 0,001 untuk tekanan darah 

diastolik. Hasil analisis data ini 

mengindikasikan bahwa senam aerobik 

low impact berpengaruh dalam 

menurunkan hipertensi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian yang dikemukan oleh 

Maryuni et al (2023), disimpulkan hasil 

uji satistik didapat p-value 0,000 (p-value 

< 0,05) tekanan darah sebelum dan 

sesudah diberikan senam low impact 

aerobik pada usia dewasa di Puskesmas 

Punggur Lampung Tengah. Senam low 

impact aerobik berpengaruh sebagai 

pengobatan yang dilakukan secara non 

farmakologi dimana dapat dijadikan 

alternatif untuk menurunkan tekanan 

darah penderita hipertensi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian yang dikemukan oleh Al 

Hasbi et al (2023), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

signifikan antara tekanan darah mereka 

sebelum dan sesudah senam aerobik (p 

value 0,001 < 0,05). Senam aerobik 

berpengaruh secara signifikan baik 

sebelum maupun sesudah dilakukan 

senam aerobik. 
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Beberapa responden menunjukkan 

antusiasme terhadap pelaksanaan senam 

aerobik low impact. Keyakinan untuk 

rutin mengikuti senam ini sangat tinggi, 

dan hampir semua responden kooperatif. 

Sehingga peneliti merasakan dampak 

positif dari intervensi tersebut.  

Diharapkan dengan adanya kegiatan 

senam aerobik low impact ini, tekanan 

darah dapat dikendalikan dengan baik dan 

risiko komplikasi akibat hipertensi dapat 

berkurang.  

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC 

VII (2013) frekuensi kategori pre – test 

sistolik diketahui 35 responden dengan 

pre hipertensi sebanyak 10 responden ( 

28,6%), hipertensi tingkat I sebanyak 

25 responden (71,4%). 

2. Berdasarkan tabel 4.6 karakteristik 

tingkat tekanan darah menurut JNC 

VII (2013) frekuensi kategori pre – test 

diastolik diketahui 35 responden 

dengan tingkat tekanan darah normal 8 

responden (22,9%), pre hipertensi 13 

responden (37,1%), hipertensi tingkat I 

14 responden (40,0%). 

3. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan hasil uji statistik 

non parametrik  (wilcoxon) adalah 

<0,001 (p value <0,001 < 0,05) yang 

berarti menunjukkan adanya pengaruh 

senam aerobik low impact pada 

tekanan darah sistolik. Sedangkan hasil 

p value tekanan darah diastolik sebesar 

0,012 < 0,05 yang berarti adanya 

pengaruh senam aerobik low impact 

pada tekanan darah diastolik. 

SARAN 

Bagi Petugas Kesehatan  

Diharapkan dalam melakukan 

penanganan pengobatan pasien hipertensi 

selain menggunakan obat-obatan yang 

sudah diterapkan selama ini, petugas 

kesehatan juga menyarankan kepada 

pasien untuk melakukan terapi non 

farmakologi yang sudah terbukti 

manfaatnya untuk pengobatan hipertensi 

seperti senam aerobik low impact . 

Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dan menambah 

kepustakaan di STIKES Mitra Adiguna 

Palembang khususnya jurnal-jurnal serta 

bahan-bahan yang menunjang penulisan 

skripsi yang berkaitan dengan Hipertensi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dapat melakukan 

penelitian serupa dengan               menggunakan 

sampel yang lebih banyak lagi serta 

menggunakan terapi nonfarmakologi yang 

lain, sehingga lebih banyak lagi 

pengobatan   nonfarmakologi yang dapat 

diterapkan pada pasien hipertensi. 
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